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ABSTRAK 

Beberapa orang tua mengalami kendala selama pembelajaran jarak jauh seperti kesulitan dalam memberikan 

motivasi atau meningkatkan mood anak untuk belajar, kesulitan dalam mengajarkan anak, kendala kuota dan 

jaringan, serta kesulitan dalam mendampingi anak belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

tingkat stres orang tua siswa SD Negeri X selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif melalui penyebaran kuesioner online kepada 85 orang tua siswa 

SD Negeri X dengan teknik proportionate stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner 

Perceived Stress Scale 10 yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai tengah 

usia orang tua yaitu 37 tahun dengan usia termuda yaitu 24 tahun dan usia tertua yaitu 61 tahun. Mayoritas orang 

tua siswa berjenis kelamin perempuan, berpendidikan terakhir SMA, status bekerja, golongan pendapatan 

sedang, sarana dan prasarana elektronik hanya menggunakan satu fasilitas berupa handphone, kondisi jaringan 

internet lancar, mendapatkan subsidi kuota, dapat menggunakan aplikasi pembelajaran secara mandiri, dan 

jumlah orang tua siswa terbanyak berada pada kelas II dan IV. Tingkat stres orang tua mayoritas berada pada 

kategori stres sedang.  

 

Kata kunci: orang tua, pandemi covid-19, pembelajaran jarak jauh, sekolah dasar, stres  

 

 

ABSTRACT 

Some parents experience obstacles during distance learning such as difficulties in motivating or improving 

children's mood to learn, difficulties in teaching children, quota and network constraints, and difficulties in 

assisting children in learning. The purpose of this study was to describe the stress level of parents of SD Negeri 

X students in connection with distance learning during the COVID-19 pandemic. This research is a quantitative 

descriptive study by distributing online questionnaires to 85 parents of SD Negeri X students using proportionate 

stratified random sampling technique. The measuring instrument used was a Perceived Stress Scale 10 

questionnaires which has been modified by the researcher. Based on the results of the study, it was found that the 

median age of parents is 37 years with the youngest age being 24 years old, and the oldest age being 61 years 

old. The majority of the parents are female, with high school education, with working status, coming from 

middle income group, only use one facility in the form of a handphone, with smooth internet network condition, 

with subsidized quota, can use learning applications independently, and class II and IV. The majority of stress 

levels from parents is moderate stress.  

 

Keywords: covid-19 pandemic, distance learning, elementary school, parents, stress  
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) 

menetapkan Covid-19 sebagai penyakit 

global pandemic yang salah satunya 

berdampak pada dunia pendidikan (WHO, 

2020). Upaya menekan penyebaran kasus 

Covid-19 di bidang pendidikan yaitu 

penerapan sistem pembelajaran jarak jauh 

(Satuan Tugas Penanganan Covid-19 RI, 

2020). Orang tua harus membimbing 

anaknya untuk tetap belajar terutama pada 

siswa di tingkat Sekolah Dasar. Orang tua 

harus meluangkan waktunya untuk 

membimbing dan mengajarkan anak 

selama belajar dari rumah (Saifullah, 

2020).  

Dalam penerapan pembelajaran jarak 

jauh, orang tua menghadapi berbagai 

kendala seperti ketidakmampuan orang tua 

untuk melakukan pendampingan belajar 

dikarenakan adanya tanggung jawab lain 

(bekerja dan urusan rumah tangga), 

kesulitan menyampaikan informasi 

pembelajaran, dan memberikan motivasi 

selama anak belajar dari rumah (Satgas 

Penanganan Covid-19 & Kemendikbud RI, 

2020). Penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran di kalangan anak sangat 

memerlukan peran orang tua karena belum 

semua anak memiliki media penunjang dan 

belum mengerti cara menggunakan 

aplikasi. Selain itu, permasalahan lain 

selama pembelajaran jarak jauh yaitu 

kendala listrik, internet yang tidak lancar, 

maupun kendala dana. Berbagai kendala 

tersebut memberikan stressor kepada orang 

tua siswa (Satgas Penanganan Covid-19 

RI, 2020).  

Stres akibat perubahan kondisi yang 

secara mendadak selama pelaksanaan 

proses pembelajaran jarak jauh berpotensi 

meningkatkan dampak negatif kepada anak 

seperti kekerasan pada anak, penurunan 

prestasi atau capaian belajar anak, dan 

ancaman putus sekolah (Brown et al., 

2020). Stres pada orang tua di masa 

pandemi dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kesehatan orang tua 

karena dapat menurunkan daya tahan 

tubuh. Kesehatan mental yang stabil adalah 

salah satu kunci meningkatkan daya tahan 

tubuh untuk melawan pandemi Covid-19 

(Spinelli et al., 2020).  

Hingga tanggal 7 Oktober 2020, 

Provinsi Bali menjadi provinsi ke-9 di 

Indonesia dengan jumlah kasus 

terkonfirmasi Covid-19 tertinggi, yaitu 

mencapai 9.652 orang. Kabupaten Gianyar 

berada di urutan ketiga kabupaten di 

Provinsi Bali yang memiliki angka 

kejadian Covid-19 terbanyak hingga 

tanggal 7 Oktober 2020 (Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Bali, 2020).   

Hasil studi pendahuluan di SD 

Negeri X, Kabupaten Gianyar kepada 12 

orang tua didapatkan bahwa 9 orang tua 

menyatakan mengalami kesulitan dan 

beberapa kendala selama pembelajaran 

jarak jauh seperti kesulitan dalam 

memberikan motivasi atau meningkatkan 

mood anak untuk belajar, kesulitan dalam 

mengajarkan anak, kendala kuota dan 

jaringan, serta kesulitan dalam 

mendampingi anak belajar dari rumah 

karena bekerja dan kegiatan lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat stres orang tua siswa SD 

Negeri X selama pembelajaran jarak jauh 

di masa pandemi Covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif yang dilakukan di SD 

Negeri X, Kecamatan Gianyar, Kabupaten 

Gianyar. Penelitian dilakukan pada bulan 

April hingga Mei 2021. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh orang tua siswa SD 

Negeri X dari kelas I-VI sebanyak 108 

orang tua siswa. Jumlah sampel penelitian 

yang digunakan yaitu 85 orang tua siswa 

yang dipilih melalui teknik probability 

sampling yaitu proportionate stratified 

random sampling. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini 

yaitu orang tua (ayah/ibu) yang tinggal 

bersama dengan anaknya yang  terdaftar di 

sekolah yang diteliti, mengikuti kegiatan 
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belajar mengajar di bangku SD, dan 

bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini yaitu orang tua yang tidak 

mengisi kuesioner secara lengkap. 

Alat untuk mengukur stres orang tua 

siswa yang digunakan yaitu kuesioner 

Perceived Stress Scale 10 (PSS-10) yang 

telah dimodifikasi oleh peneliti 

menggunakan beberapa referensi dan hasil 

penelitian yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang diteliti. Skor item pertanyaan 

pada kuesioner memiliki rentang skor 0-4. 

Hasil uji validitas dari 10 item pertanyaan 

kuesioner (r tabel = 0,254) didapatkan 

hasil bahwa 9 pertanyaan valid dan 1 

pertanyaan yang tidak valid (r hitung = 

0,132). Jadi, item pertanyaan yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat stres 

orang tua siswa berjumlah 9 pertanyaan. 

Kuesioner penelitian ini sudah dilakukan 

uji reliabilitas dengan nilai cronbach’s 

alpha yaitu 0,644. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian ini reliabel. 

Berdasarkan rumus kategorisasi Azwar 

(2012), skor kategori tingkat stres pada 

instrumen ini, yaitu: stres rendah (0-11), 

stres sedang (12-23), dan stres tinggi (24-

36). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menjelaskan informed consent dan 

memberikan kuesioner secara online 

melalui link Google Form yang disebarkan 

melalui WhatsApp orang tua siswa. 

Pengisian kuesioner dilakukan selama 15 

menit. Data selanjutnya dimasukkan ke 

dalam matriks pengumpulan data dan 

dianalisis. 

Analisis data pada penelitian ini 

yakni analisis univariat. Data kategorik 

dalam penelitian ini disajikan dengan 

sebaran frekuensi, sedangkan data numerik 

disajikan dengan tendensi sentral. 

Penelitian ini telah mendapatkan surat 

keterangan laik etik dari Komisi Etik 

Penelitian FK Unud/RSUP Sanglah nomor 

954/UN14.2.2.VII.14/LT/2021.

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada data usia orang tua, diperoleh nilai p 

= 0,007. Nilai p tersebut < 0,05 sehingga 

data usia orang tua dinyatakan tidak 

terdistribusi normal sehingga gambaran 

karakteristik responden berdasarkan usia 

orang tua disajikan dalam bentuk median 

dan minimum-maksimum seperti pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Orang Tua (n=85) 

Variabel Median Minimum Maksimum 

Usia orang tua 37  24  61  

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

tengah usia responden, yaitu 37 tahun 

dengan usia responden termuda yaitu 24 

tahun dan tertua yaitu 61 tahun. 

 
Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden (n=85) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin orang tua   

Laki-laki  40  47,1  

Perempuan  45  52,9  

Tingkat pendidikan terakhir orang tua   

Tidak bersekolah 1 1,2 

SD 3 3,5 

SMP 7 8,2 

SMA 38 44,7 

Pendidikan tinggi  36 42,4 

Status pekerjaan orang tua   

Tidak bekerja 19 22,4 

Bekerja 66 77,6 

Pendapatan kedua orang tua   

Golongan pendapatan rendah  (<1.500.000/bulan) 20 23,5 
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Golongan pendapatan sedang (1.500.000 - 2.500.000/bulan) 28 32,9 

Golongan pendapatan tinggi (2.500.000 - 3.500.000/ bulan) 18 21,2 

Golongan pendapatan sangat tinggi (>3.500.000/ bulan) 19 22,4 

Tingkat kelas anak   

Kelas I 15 17,6 

Kelas II 17 20,0 

Kelas III 14 16,5 

Kelas IV 17 20,0 

Kelas V 9 10,6 

Kelas VI 13 15,3 

Sarana dan prasarana   

Handphone (HP)  64 75,3 

Handphone (HP), laptop 3 3,5 

Handphone (HP), laptop, komputer, Televisi (TV) 1 1,2 

Handphone (HP), laptop, Televisi (TV) 7 8,2 

Handphone (HP), Televisi (TV) 10 11,8 

Kondisi jaringan internet   

Tidak lancar 31 36,5 

Lancar 54 63,5 

Penyediaan uang/pulsa/kuota   

Mandiri 2 2,4 

Mendapatkan subsidi 83 97,6 

Kemampuan orang tua menggunakan aplikasi pembelajaran 

meliputi WhatsApp, Google, Youtube, Google Classroom, dan 

lainnya 

  

Tidak bisa menggunakan aplikasi secara mandiri 0 0 

Dibantu menggunakan aplikasi 27 31,8 

Dapat menggunakan aplikasi secara mandiri 58 68,2 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan, berpendidikan tamat SMA, 

berstatus bekerja, dan golongan 

pendapatan sedang. Selain itu, hasil 

distribusi frekuensi menggambarkan 

bahwa semua responden sudah dapat 

menyiapkan sarana dan prasarana 

elektronik yang didominasi hanya 

menggunakan satu fasilitas berupa 

handphone (HP), kondisi jaringan internet 

lancar, penyediaan uang/pulsa/kuota 

didapatkan dari subsidi, dan dapat 

menggunakan aplikasi pembelajaran secara 

mandiri. Responden yang mengisi 

kuesioner, mayoritas memiliki anak pada 

tingkat kelas II dan IV. 

 

Tabel 3. Gambaran Kategori Tingkat Stres Responden (n=85) 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Stres rendah 21 24,7 

Stres sedang 61 71,8 

Stres tinggi 3 3,5 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 

85 responden, mayoritas berada pada 

kategori stres sedang yaitu, 61 orang 

(71,8%).  

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan 

nilai tengah usia orang tua siswa yaitu 37 

tahun, di mana usia tersebut berada dalam 

kategori usia dewasa dan mayoritas orang 

tua siswa yang berpartisipasi dalam 

pembelajaran jarak jauh pada penelitian ini 

berada pada kategori usia dewasa (26-45 
tahun). Pada rentang usia dewasa 

merupakan kelompok yang berada pada 

masa yang cocok untuk membina rumah 

tangga dan berkeluarga. Tanggung jawab 

yang dimiliki oleh orang tua dalam 

kehidupan berumah tangga salah satunya 

yaitu menuntun anak menjadi lebih baik 

(Zahrok & Suarmini, 2018). Hal tersebut 
dapat ditunjukkan melalui dukungan orang 
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tua terhadap pendidikan anak (Kurniawan, 

2017). Maulidya, Adelina, dan Hidayat 

(2015) menjelaskan bahwa hal tersebut 

sesuai dengan tugas perkembangan pada 

masa dewasa, salah satunya yaitu 

memelihara dan mendidik anak pada 

pendidikan formal dan pendidikan 

informal. Didukung oleh Jahja (2011) yang 

menyatakan ketika berada pada usia 

dewasa, seseorang akan memasuki fase 

produktif. Seseorang pada fase ini akan 

berada pada kategori usia yang tepat untuk 

bekerja, memilih pasangan hidup, 

menikah, membina rumah tangga, memulai 

hidup berkeluarga, serta memiliki anak.  

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

orang tua dengan jenis kelamin perempuan 

lebih dominan terlibat selama 

pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut 

dikarenakan mayoritas ibu memiliki waktu 

lebih banyak untuk menjaga dan bersama 

anak. Didukung oleh Putri dan Lestari 

(2015) yang menjelaskan bahwa peran istri 

dalam rumah tangga didominasi dalam 

mengelola keuangan, mengasuh, menjaga 

serta membimbing anak, sedangkan laki-

laki berperan dominan dalam mengambil 

keputusan dan mencari nafkah. Sejalan 

dengan penelitian Rahmawati (2018) 

menyatakan bahwa pengasuhan, 

perawatan, termasuk membimbing anak 

(peran kodrati) cenderung menjadi 

tanggung jawab ibu dikarenakan waktu 

yang dimiliki lebih banyak di rumah dalam 

mengawasi dan mendidik anak. Jadi, stres 

lebih cenderung dirasakan oleh 

perempuan. 

Mayoritas tingkat pendidikan 

terakhir orang tua siswa pada penelitian ini 

yaitu SMA. Penelitian Lestari (2016) 

menjelaskan bahwa tingkat pendidikan 

orang tua yang lebih tinggi cenderung 

lebih dapat memberikan lingkungan yang 

mendukung terciptanya anak-anak yang 

berprestasi. Tingkat pendidikan orang tua 

adalah faktor yang mendukung pemberian 

asuhan dan pendidikan pada anak. 

Didukung oleh penelitian Dewi (2017) 

yang menjelaskan bahwa orang tua 

khususnya ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan lanjut dan pendidikan tinggi 

akan cenderung lebih tegas dan disiplin 

terhadap anaknya. Orang tua yang bekerja 

dengan latar belakang pendidikan tersebut 

akan tetap meluangkan waktunya untuk 

membimbing dan membantu mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan, melakukan 

monitoring pada anaknya, dan cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik 

untuk menunjang pemenuhan fasilitas 

belajar anak (Wulandari, 2014). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

mayoritas orang tua siswa dalam penelitian 

ini berstatus bekerja. Seseorang yang 

bekerja akan memperoleh pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya 

maupun keluarganya. Status pekerjaan 

berkaitan erat dengan jumlah waktu 

pendampingan orang tua kepada anaknya 

selama pembelajaran jarak jauh. Pratiwi 

(2020) menyatakan bahwa waktu yang 

diberikan orang tua dalam mendampingi 

anak selama belajar dari rumah di masa 

pandemi harus lebih ditingkatkan daripada 

ketika anak belajar di sekolah. Orang tua 

yang memiliki tanggung jawab lain harus 

dapat membagi waktunya antara bekerja 

dengan mendampingi kegiatan belajar 

anak. Sejalan dengan penelitian Khalimah 

(2020) yang menjelaskan bahwa kesulitan 

lebih sering dirasakan oleh orang tua yang 

berstatus bekerja daripada tidak bekerja.  

Mayoritas pendapatan orang tua 

berada pada golongan pendapatan sedang. 

Golongan pendapatan sedang berada pada 

jumlah pendapatan Rp 1.500.000,00 - Rp 

2.500.000,00 (BPS RI, 2014). Tingkat 

pendapatan orang tua berkaitan dengan 

pemenuhan fasilitas belajar anak demi 

mendukung capaian prestasi anak. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sari (2016) pada 

jenjang anak sekolah dasar yang 

menyatakan tingkat pendapatan orang tua 

yang semakin tinggi akan lebih dapat 

memberikan motivasi anak untuk 

menggapai prestasi yang lebih baik. 

Sejalan dengan Slameto (2010) yang 

menyatakan bahwa fasilitas belajar yang 

baik akan terpenuhi jika keluarga memiliki 

pendapatan yang cukup. 

Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas orang tua yang berpartisipasi 
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dalam pembelajaran jarak jauh berada pada 

tingkat kelas II dan IV. Keterlibatan dan 

peran orang tua pada anak yang berada 

pada tingkat sekolah dasar menjadi hal 

yang mendukung keberhasilan akademik 

siswa. Hal ini didukung oleh penelitian 

Pinantoan (2013) dan Lilawati (2021) yang 

menunjukkan bahwa anak yang berada 

pada tahun awal sekolah dimulai dari TK 

hingga SD kelas V membutuhkan peran 

orang tua yang cenderung besar. Siswa 

pada tahun-tahun awal sekolah 

memerlukan keterlibatan dan sistem 

pendukung yang lebih besar, khususnya 

dari orang tua. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian Fitriani dan 

Andriyani (2015) yang menyebutkan 

bahwa usia yang semakin bertambah akan 

memberikan tingkat kematangan dan 

kekuatan yang semakin baik untuk berpikir 

ataupun melakukan sesuatu. Penelitian 

Yonson (2016) menyebutkan bahwa 

semakin muda usia anak sekolah dasar 

tersebut maka keterlibatan orang tua 

meningkat karena usia anak yang lebih 

muda akan lebih banyak membutuhkan 

pemantauan saat menempuh pendidikan. 

Semakin tinggi tingkatan kelas anak 

sekolah dasar, maka kemandiriannya akan 

semakin meningkat. 

Mayoritas sarana dan prasarana 

elektronik selama pembelajaran jarak jauh 

yaitu menggunakan handphone (HP) saja. 

Semua orang tua siswa sudah mampu 

menyiapkan sarana dan prasarana 

elektronik, dimana mayoritas orang tua 

hanya menyediakan 1 fasilitas berupa HP 

selama pembelajaran jarak jauh. Media 

yang kurang mendukung proses 

pembelajaran menyebabkan kegagalan 

proses pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi. Sarana dan prasarana akan 

membantu mengoptimalkan proses belajar 

dan mengajar selama pembelajaran jarak 

jauh (Susilowati & Azzasyofia, 2020). 

Sejalan dengan penelitian Putri dkk (2020) 

menyatakan bahwa mayoritas sarana yang 

digunakan selama pembelajaran daring 

yaitu HP. Hal tersebut sejalan dengan 

Kementerian Komunikasi dan Informatika 

RI (2017) yang menyatakan bahwa 

penggunaan HP yang dominan salah 

satunya disebabkan karena dalam 

kesehariannya masyarakat dianggap sudah 

terbiasa untuk menggunakan perangkat 

elektronik berupa HP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

mayoritas jaringan internet untuk proses 

pembelajaran jarak jauh berada pada 

kondisi lancar. Jaringan internet yang 

lancar akan membantu siswa untuk tetap 

mengikuti kegiatan pembelajaran daring 

dengan efektif. Didukung oleh Firman dan 

Sari (2020) yang menyebutkan bahwa 

salah satu kebutuhan selama pembelajaran 

daring adalah jaringan internet yang 

memadai dengan konektivitas, fleksibilitas, 

aksesibilitas, dan kemampuan untuk 

mengakses media aplikasi pembelajaran 

dengan baik. Didukung oleh Handarini dan 

Wulandari (2020), jaringan internet yang 

memadai selama penerapan study from 

home dapat membantu siswa dalam 

mengakses aplikasi terkait dengan sumber-

sumber materi pembelajaran. 

Mayoritas penyediaan uang/ pulsa/ 

kuota selama pembelajaran jarak jauh pada 

responden penelitian ini mendapatkan 

subsidi. Bantuan tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gianyar melalui portal berita 

Bali Post (2020) yang menyatakan bahwa 

puluhan ribu siswa pada jenjang SD hingga 

SMP se-Kabupaten Gianyar mendapatkan 

bantuan kuota internet gratis dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Kemendikbud RI juga mengirimkan 

bantuan kuota 35 GB kepada siswa jenjang 

SD dan SMP.  

Berdasarkan data dari Kemendikbud 

RI (2021), bantuan kuota 10 GB per bulan 

diberikan kepada siswa SD yang nomornya 

telah terdaftar mengikuti pendidikan jarak 

jauh. Ketersediaan uang/ pulsa/ kuota 

menjadi salah satu hal yang mendukung 

kelangsungan proses pembelajaran. 

Didukung oleh penelitian Aji (2020) yang 

menjelaskan bahwa pulsa atau kuota 

tersebut digunakan untuk dapat mengakses 

aplikasi media pembelajaran.  

Hasil penelitian ini menggambarkan 

mayoritas kemampuan orang tua siswa 
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dapat menggunakan aplikasi pembelajaran 

secara mandiri. Peran orang tua dalam 

kelangsungan proses pembelajaran 

menjadi suatu hal yang penting agar anak 

tetap dapat belajar dengan optimal selama 

pembelajaran tatap muka belum dapat 

dilakukan di sekolah. Penelitian Susilowati 

dan Azzasyofia (2020) menjelaskan bahwa 

peran orang tua pada anak PAUD dan SD 

lebih dibutuhkan dibandingkan pada 

jenjang pendidikan lain. Salah satunya 

terkait dengan bantuan menggunakan 

fasilitas pembelajaran. Hal ini didukung 

oleh penelitian Lilawati (2021); Wardani 

dan Ayriza (2021) yang menyatakan 

bahwa kemampuan orang tua dalam 

mengoperasikan gadget akan dapat 

membantu anak dalam mengoptimalkan 

proses pembelajaran. Orang tua dapat 

membantu anak mengakses sumber dan 

informasi pembelajaran yang relevan 

sehingga anak dapat lebih mudah belajar 

dari rumah. 

Selama masa pandemi Covid-19 

hampir semua proses belajar mengajar 

dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh. 

Perubahan proses pembelajaran tersebut 

menjadi suatu hal mendadak yang harus 

dilaksanakan tanpa persiapan sehingga 

siswa, guru, maupun orang tua harus dapat 

menyesuaikan diri dengan proses 

pembelajaran tersebut. Pada jenjang SD, 

peran orang tua mendukung proses 

pembelajaran anak dari rumah (Saifullah, 

2020). Dalam pelaksanaannya muncul 

kendala dan masalah yang dihadapi oleh 

orang tua. Hal tersebut akan memberikan 

stresor kepada orang tua sehingga dapat 

memicu terjadinya stres pada orang tua 

(Hiraoka & Tomoda, 2020). 

Mayoritas orang tua mengalami 

kategori stres sedang selama anaknya 

mengikuti pembelajaran jarak jauh. 

Didukung oleh penelitian Susilowati dan 

Azzasyofia (2020) pada tiga minggu awal 

saat mulai adanya pandemi Covid-19 

bahwa mayoritas orang tua siswa 

mengalami stres sedang. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat stres 

tertinggi dialami oleh orang tua dengan 

anak PAUD dan SD. Penelitian Wu et al 

(2020) menyebutkan bahwa tingkat 

kecemasan orang tua siswa SD, SMP, 

SMA lebih tinggi daripada orang tua 

dengan anak pada jenjang pendidikan 

tinggi.  

Hasil penelitian ini mendapatkan 

data bahwa jumlah tertinggi kategori stres 

yang dialami oleh orang tua siswa yaitu 

kategori stres sedang (71,8%). Kategori 

stres sedang berada pada rentang skor 12-

23. Stres sedang yaitu stres yang 

berlangsung lebih lama jika dibandingkan 

dengan kategori stres rendah. Pada 

umumnya berlangsung selama beberapa 

jam hingga beberapa hari (Bhat et al., 

2011; Priyoto, 2014). Namun, respon 

tubuh terhadap stresor memberikan 

perbedaan dampak pada setiap individu. 

Secara umum tingkat stres sedang 

memberikan dampak pada tubuh berupa 

penegangan otot tubuh, gangguan saluran 

pencernaan pada lambung dan usus seperti 

maag, terganggunya pola tidur, buang air 

kecil yang tidak teratur, siklus menstruasi 

yang berubah, dan daya konsentrasi 

menurun (Wulandari, Hadianti, & Sarjana, 

2017). 

Secara umum peningkatan stresor 

dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan orang tua dan anak. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Seiler, Fagundes, dan Christian (2020) dan 

Potter & Perry (2010) yang menjelaskan 

bahwa stres akan mengarahkan individu 

untuk berperilaku negatif dan menurunkan 

sistem kekebalan tubuh seseorang sehingga 

akan rentan terserang penyakit. Selain itu, 

dampak negatif stres, yaitu meningkatkan 

potensi penelantaran anak. Orang tua yang 

berada pada kategori tingkat stres yang 

semakin tinggi, maka akan memberikan 

potensi yang lebih tinggi terhadap kejadian 

penelantaran anak (Brown et al., 2020).

 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, 

responden termuda berusia 24 tahun dan 

tertua berusia 61 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, berpendidikan SMA, dan 
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bekerja. Semua responden sudah dapat 

menyiapkan sarana dan prasarana 

elektronik yang didominasi hanya 

menggunakan satu fasilitas berupa HP, 

kondisi jaringan internet lancar, 

penyediaan uang/pulsa/kuota didapatkan 

melalui subsidi, dapat menggunakan 

aplikasi pembelajaran meliputi WhatsApp, 

Google, Youtube, Google Classroom, dan 

lainnya secara mandiri, dan tingkat kelas 

anak terbanyak berada pada kelas II dan 

IV. Hasil tingkat stres menunjukkan bahwa 

mayoritas orang tua siswa SD Negeri X 

berada dalam kategori stres sedang. 
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